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ABSTRAK 

 

Sebagai salah satu gerakan sosial keagamaan yang berpengaruh, 

Muhammadiyah menunjukkan perkembangannya di Kabupaten Pekalongan, Jawa 

Tengah. Berawal dari terbentuknya Muhammadiyah Cabang Pekajangan sejak 

1922 yang kemudian berkembang menjadi struktur Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Pekalongan pada 1967. PDM Kabupaten 

Pekalongan mengalami perkembangan yang signifikan terutama pada 2005-2021. 

Berbagai upaya telah dilakukan PDM Kabupaten Pekalongan untuk 

mengembangkan gerakannya. 

Fokus persoalan dalam penelitian ini yaitu: (1) Kondisi Persyarikatan 

Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan sebelum 2005; (2) Proses perkembangan 

Muhammadiyah Daerah Kabupaten Pekalongan pada 2005-2021; (3) Penguatan 

kolektivitas Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan dan pengaruhnya bagi 

masyarakat pada 2005-2021. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan sosiologis 

untuk mengidentifikasi hubungan yang dibangun Muhammadiyah Kabupaten 

Pekalongan dengan kondisi di sekitarnya. Untuk menganalisis perkembangan 

Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan pada 2005-2021 digunakan konsep 

gerakan sosial, teori Mobilisasi Sumber Daya menurut Waterman, serta model 

analisis The Political-interactive model (The Political process models) yang 

dikembangkan Tilly, Gamson, Oberschall, dan McAdam juga The Organizational-

entrepreneurial model (The Professional organizer models) dari McCarthy dan 

Zald. Selain itu digunakan metode sejarah berupa heuristik, verifikasi, interpretasi, 

dan historiografi untuk mengungkap peristiwa sejarah secara kronologis. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Sejak berdiri pada 1967 PDM Kabupaten 

Pekalongan mengalami kondisi yang stagnan dikarenakan kegiatannya masih 

sebatas pada bidang dakwah saja hingga akhir 1990-an dan kuatnya pengaruh 

Muhammadiyah Cabang Pekajangan; (2) Perkembangan PDM Kabupaten 

Pekalongan terlihat sejak era kepemimpinan Farid Akhwan pada periode 2000-

2005, 2005-2010, & 2010-2015 dengan berbagai kebijakan yang diterapkan 

terutama dalam hal penertiban organisasi; dan (3) Tindakan kolektif dalam bentuk 

sinergi dan penggabungan Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) semakin 

memperkuat perkembangan PDM Kabupaten Pekalongan. Perkembangan 

Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan yang terjadi hingga 2021 manfaatnya juga 

langsung dirasakan oleh masyarakat baik di bidang keagamaan, bidang sosial, 

bidang pendidikan, bidang ekonomi, dan bidang kesehatan. 

 

Kata kunci: Gerakan Sosial Keagamaan, Perkembangan, Tindakan Kolektif   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Muhammadiyah merupakan salah satu gerakan sosial keagamaan di 

Indonesia yang mengalami perkembangan pesat sejak awal pendiriannya. Gerakan 

pembaruan ini didirikan oleh Kiai Haji (K.H.) Ahmad Dahlan pada 18 November 

1912 di Yogyakarta. Pada 20 Desember 1912 pihak Muhammadiyah mengirimkan 

surat kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda yang kemudian diakui sebagai 

badan hukum pada 22 Agustus 1914 dengan ruang gerak di Yogyakarta saja dan 

baru diizinkan memperluas pengaruhnya pada 2 September 1921.1 Setelah 

diterbitkannya surat tersebut, Muhammadiyah membentuk cabang di berbagai 

daerah terutama sejak 1921 hingga wafatnya K.H. Ahmad Dahlan pada 1923. 

Awalnya Muhammadiyah membentuk cabang di Srandakan dan Imogiri 

(Yogyakarta), Blora (Jawa Tengah/Jateng), Surabaya dan Kepanjen (Jawa 

Timur/Jatim) pada 1921. Setahun kemudian pada 1922 berkembang cabang lain 

terutama di Surakarta, Purwokerto, Pekalongan, dan Pekajangan (Jateng), Garut 

(Jawa Barat/Jabar), serta Batavia (Jakarta). Kemudian pada 1923 cabang lain yang 

terbentuk yaitu di Purbalingga, Klaten, dan Balapulang (Jateng).2 

 
1 Ahmad Adaby Darban dan Muhammad Syakir, Sejarah Muhammadiyah Bagian 1 (T.t.: 

Pimpinan Muhammadiyah Majelis Pustaka, 1994), hlm. 32-33. 
2 Haedar Nashir, Kuliah Kemuhammadiyahan 1 (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 

2018), hlm. 24. 
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Perkembangan Muhammadiyah terlihat salah satunya di Kabupaten 

Pekalongan, Jateng. Masuknya Muhammadiyah di Pekalongan terjadi pada 1922 

yang ditandai dengan berdirinya Cabang Pekajangan. Secara struktural gerakan 

Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan mengalami perkembangan hingga 

berdirinya Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM)3 Kabupaten Pekalongan pada 

1967. Proses perkembangan PDM Kabupaten Pekalongan bisa dikatakan melalui 

proses yang panjang. Aktivitas dan ruang gerak yang terbatas pada awal perintisan 

menyebabkan PDM Kabupaten Pekalongan belum memperlihatkan 

pertumbuhannya dikarenakan saran dan fasilitas yang belum memadai. Kegiatan 

PDM Kabupaten Pekalongan masih terbatas pada bidang keagamaan saja. Sejak 

berdiri pada 1967 hingga 2007 kantor sekretariat PDM Kabupaten Pekalongan 

menginduk di Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM)4 Pekajangan. Selain itu 

Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) yang ada kepemilikannya didominasi PCM 

dan Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM)5. Meskipun demikian, pada 2005-

2021 PDM Kabupaten Pekalongan bisa berkembang dan berusaha menjalankan 

tugasnya terutama dalam hal koordinasi PCM.6 

 
3 PDM merupakan struktur vertikal Muhammadiyah setingkat Daerah Tingkat (Dati) II 

yang bertugas menaungi level cabang. Lihat Agus Miswanto, Seri Studi Islam: Sejarah Islam dan 

Kemuhammadiyahan (Magelang: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Studi Islam Universitas 

Muhammadiyah Magelang, 2012), hlm. 94. 
4 PCM merupakan struktur vertikal Muhammadiyah setingkat kecamatan yang menaungi 

level ranting. Ibid., hlm. 94. 
5 PRM merupakan struktur vertikal Muhammadiyah setingkat desa/kelurahan. Ibid., hlm. 

99. 
6 Wawancara dengan Supardi Thoyib, Wakil Sekretaris PDM Kabupaten Pekalongan 

periode 1968-1971 di Desa Wuled, Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan, tanggal 18 Januari 

2022. 



3 

 

 

PDM Kabupaten Pekalongan mulai memperlihatkan perkembangan yang 

signifikan terutama sejak 2005 dengan mulai berbenah secara lebih sistematis. Hal 

tersebut ditandai dengan berdirinya Politeknik Muhammadiyah Pekalongan pada 

2005. Pada 2009 PDM Kabupaten Pekalongan memiliki kantor sekretariat sendiri 

di Kecamatan Kajen. Dalam bidang ekonomi pada 2016 PDM Kabupaten 

Pekalongan melakukan merger Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM)7 yang pada 

mulanya di bawah kendali PCM. Pada 2019 terjadi penyatuan Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah (PTM) milik PCM Pekajangan, PDM Kota Pekalongan, dan PDM 

Kabupaten Pekalongan menjadi Universitas Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan (UMPP).8 Munculnya pandemi Covid-199 tidak menyurutkan PDM 

Kabupaten Pekalongan dalam mengembangkan gerakannya dan membantu 

masyarakat hingga 2021. 

Proses perkembangan Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan tentunya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, peranan para aktornya, dan melalui berbagai 

tahapan peristiwa yang telah terjadi. Tahapan perkembangan Muhammadiyah di 

Kabupaten Pekalongan menunjukkan pola yang terstruktur dan memiliki 

dinamikanya tersendiri. Untuk mengungkap proses perkembangan tersebut perlu 

dikaji lagi secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

 
7 BTM merupakan gerakan ekonomi milik Muhammadiyah yang berbentuk Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dan berbadan hukum koperasi. Lihat “Baitut Tamwil 

Muhammadiyah - Suara Muhammadiyah”, https://suaramuhammadiyah.id/2020/07/13/baitut-

tamwil-muhammadiyah/. Diakses pada 9 Juli 2022. 
8 “UMPP - Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan”, 

https://www.umpp.ac.id/berita/cat/56/4. Diakses pada 9 Juli 2022. 
9 Covid-19 atau biasa dikenal dengan virus corona merupakan penyakit yang disebabkan 

infeksi virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Lihat “COVID-

19 - Gejala, penyebab dan mengobati - Alodokter”, https://www.alodokter.com/covid-19. Diakses 

pada 9 Juli 2022. 
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untuk menganalisis perkembangan Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan dari 

segi historisnya. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat merekonstruksi 

perkembangan Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan pada 2005-2021. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Untuk membahas persoalan dalam penelitian ini diperlukan pembatasan 

masalah agar kajian yang dibahas lebih spesifik. Fokus penelitian ini adalah 

mengkaji alasan serta proses perkembangan Muhammadiyah Kabupaten 

Pekalongan pada 2005-2021 sebagai objek formal. Muhammadiyah Daerah 

Kabupaten Pekalongan menjadi objek material. Pemilihan batasan spasial atau 

tempat pada Kabupaten Pekalongan dikarenakan Muhammadiyah tingkat 

daerahnya mengalami perkembangan yang signifikan meskipun AUM yang 

dimiliki masih terbatas. Batasan tahun dimulai sejak 2005 dikarenakan adanya 

perkembangan nyata dengan memiliki AUM perguruan tinggi. Alasan dibatasi 

hingga 2021 adalah terjadi berbagai upaya yang dilakukan Muhammadiyah 

Kabupaten Pekalongan untuk membantu masyarakat di tengah pandemi Covid-19. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi Persyarikatan Muhammadiyah di Kabupaten 

Pekalongan sebelum 2005? 

2. Sejauh mana proses pertumbuhan Muhammadiyah Daerah Kabupaten 

Pekalongan pada 2005-2021? 

3. Bagaimana penguatan kolektivitas Muhammadiyah Kabupaten 

Pekalongan dan pengaruhnya bagi masyarakat pada 2005-2021? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Terjadinya perkembangan Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan perlu 

diuraikan secara sistematis. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

mendeskripsikan sejarah masuknya Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis proses perkembangan 

Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan pada 2005-2021. Perkembangan 

Muhammadiyah Daerah Kabupaten Pekalongan dari 2005-2021 memengaruhi 

kinerja struktur internalnya seperti pada majelis, lembaga, Organisasi Otonom 

(Ortom)10, dan AUM. Kemudian penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis 

tindakan kolektif dan mengidentifikasi pengaruh Muhammadiyah Daerah 

Kabupaten Pekalongan terhadap eksistensi persyarikatan yang berdampak untuk 

masyarakat pada 2005-2021. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Sebagai literatur untuk menambah wawasan bagi pembaca mengenai 

sejarah perkembangan gerakan sosial keagamaan modern yang dalam hal 

ini adalah Muhammadiyah Daerah Kabupaten Pekalongan. 

2. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

gerakan Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan. 

3. Menambah sumbangan karya historiografi gerakan Muhammadiyah. 

 
10 Ortom merupakan organisasi atau badan dalam Persyarikatan Muhammadiyah yang 

memiliki hak dan kewajiban dalam mengatur rumah tangganya sendiri. Lihat Tim Penyusunan dan 

Penerbitan Profil Muhammadiyah 2010: Lembaga Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, Profil 1 Abad Muhammadiyah (Yogyakarta: Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 

2010), hlm. 120. 
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4. Menjadi salah satu sumber alternatif dan bahan refleksi untuk pengurus 

PDM Kabupaten Pekalongan dalam menentukan dan 

mempertimbangkan arah kebijakan ke depannya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Gerakan Muhammadiyah merupakan salah satu kajian yang sudah banyak 

diteliti dan dimuat dalam berbagai karya ilmiah. Sebagai gerakan sosial keagamaan 

modern Muhammadiyah tetap menunjukkan eksistensinya dengan pola gerak yang 

dinamis. Melalui perjalanan yang panjang sejak 1912 Muhammadiyah mampu 

bertahan dan menjawab berbagai tantangan zaman. Kontribusi yang besar baik 

untuk agama Islam dan bangsa Indonesia membuktikan Muhammadiyah 

merupakan gerakan yang berfokus pada bidang keagamaan dan bidang sosial 

kemasyarakatan. Banyak tulisan yang membahas mengenai sejarah 

Muhammadiyah namun masih sangat minim pada kajian di Kabupaten Pekalongan. 

Meskipun demikian, penelitian ini berusaha untuk memaparkan berbagai sumber 

literatur sebagai referensi dan perbandingan. 

Pertama, buku yang berjudul Perilaku Politik Elit Muhammadiyah karya 

Haedar Nashir yang diterbitkan Tarawang pada 2000. Dalam buku tersebut 

membahas mengenai para tokoh atau elite Muhammadiyah Pekajangan terutama 

yang menjabat di tingkat cabang dalam akses kesempatan politik. Proses perekrutan 

elite Muhammadiyah Pekajangan secara informal berpijak pada pengaruh 

keturunan dan kemampuan ekonomi agar tidak mengganggu stabilitas operasional 

persyarikatan. Dari segi keturunan mayoritas anggota Muhammadiyah Pekajangan 
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merupakan kelompok dari Bani Abdurrahman, Bani Dimyati, dan Bani Masyhuri. 

Sementara itu dari segi ekonomi didominasi kalangan pengusaha tenun dan batik 

serta birokrat. Dari sisi politik para elite Muhammadiyah Pekajangan memiliki 

sikap moderat yang sejalan dengan Khitah Muhammadiyah 1971 terkait netralitas 

persyarikatan. Mayoritas masyarakat dan elite Muhammadiyah Pekajangan secara 

politik berafiliasi dengan Partai Persatuan Pembangunan (PPP)11. Hal tersebut 

terlihat salah satunya pada Pemilihan Umum (Pemilu) 1998. Dari 5.452 suara yang 

masuk persentasenya adalah 71% PPP, 27,5% Golongan Karya (Golkar)12, dan 

1,5% Partai Demokrasi Indonesia (PDI)13. Meskipun PPP memperoleh suara 

terbanyak justru tokoh Muhammadiyah Pekajangan yang berhasil menduduki 

posisi di pemerintahan berasal dari fraksi Golkar. Sementara itu, pada Pemilu 1999 

masyarakat dan elite Muhammadiyah Pekajangan orientasi politiknya banyak yang 

berpindah haluan ke Partai Amanat Nasional (PAN)14. Buku ini memiliki kesamaan 

dengan kajian peneliti terkait pembahasan tokoh Muhammadiyah Pekajangan dan 

adanya pola jaringan keluarga dalam rekrutmen anggota. Perbedaannya adalah 

buku karya Haedar lebih berfokus pada sikap politik yang dibangun para tokoh 

Muhammadiyah Pekajangan sehingga berpengaruh terhadap perkembangan 

 
11 PPP merupakan peleburan dari Nahdlatul Ulama (NU), Partai Serikat Islam Indonesia 

(PSII), Persatuan Tarbiyah Indonesia (Perti), dan Partai Muslimin Indonesia (Parmusi) pada 1973. 

Lihat Muhadam Labolo dan Teguh Ilham, Partai Politik dan Sistem Pemilihan Umum di Indonesia: 

Teori, Konsep, dan Isu Strategis (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 98. 
12 Golkar merupakan Partai Politik (Parpol) yang berdiri pada 1964. Lihat M. Rusli Karim, 

Perjalanan Partai Politik di Indonesia: Sebuah Potret Pasang Surut, Cet. ke-3 (Jakarta: Rajawali 

Press, 1993), hlm. 160. 
13 PDI merupakan peleburan dari Partai Nasional Indonesia (PNI), Partai Kristen Indonesia 

(Parkindo), Partai Katolik, Partai Musyawarah Rakyat Banyak (Murba), dan Ikatan Pendukung 

Kemerdekaan Indonesia (IPKI) pada 1973. Lihat Labolo dan Ilham, Partai Politik dan Sistem 

Pemilihan Umum di Indonesia: Teori, Konsep, dan Isu Strategis, hlm. 98. 
14 PAN merupakan Parpol yang berdiri pada 1998. Lihat M. Yunan Yusuf dkk., Ensiklopedi 

Muhammadiyah (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005), hlm. 17. 
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persyarikatan pada 1990-an. Sementara itu peneliti juga mengkaji tokoh 

Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan secara umum mengenai perannya dalam 

mengembangkan persyarikatan pada 2005-2021. 

Kedua, buku Manusia Berjidat Matahari: Kisah Pinggiran Perjuangan 

Muhammadiyah di Pekajangan karya M. Budiono yang diterbitkan Best Media 

Utama pada 2010. Dalam buku tersebut fokus pembahasannya yaitu mengenai 

dinamika Muhammadiyah di Kelurahan Pekajangan, Kecamatan Kedungwuni, 

Kabupaten Pekalongan berdasarkan pandangan dan pengalaman Budiono. Sebagai 

warga asli Kelurahan Pekajangan, Budiono menyaksikan sendiri proses pasang 

surut Muhammadiyah di tempat kelahirannya. Selain itu, ia juga mendapatkan 

informasi mengenai awal perintisan Muhammadiyah di Pekajangan melalui 

penuturan keluarganya. Keaktifan Budiono di Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

(IPM)15 membuatnya lebih memahami perkembangan gerakan sosial keagamaan 

modern ini di kampung halamannya. Dalam buku ini juga mengisahkan gambaran 

kehidupan masyarakat Pekajangan dan pengalaman-pengalaman kenalan Budiono 

yang berkaitan dengan Persyarikatan Muhammadiyah. Buku ini memiliki kaitan 

dengan kajian peneliti karena membahas mengenai Muhammadiyah di Kabupaten 

Pekalongan. Perbedaannya adalah Budiono lebih menitikberatkan pembahasan 

Muhammadiyah di Pekajangan berdasarkan pengalaman pribadinya sedangkan 

peneliti berfokus pada perkembangan Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan 

yang mengutamakan objektivitas. 

 
15 IPM merupakan Ortom Muhammadiyah untuk menaungi kelompok remaja yang berdiri 

pada 18 Juli 1961. Lihat Tim Penyusunan dan Penerbitan Profil Muhammadiyah 2010: Lembaga 

Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Profil 1 Abad Muhammadiyah, hlm. 137. 
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Ketiga, Mu’arif dalam buku Sejarah Perkembangan Muhammadiyah 

Pekajangan 1922-2012 yang diterbitkan Suara Muhammadiyah pada 2012 

membahas mengenai proses tumbuhnya PCM Pekajangan yang telah melewati 

berbagai fase mulai dari pendudukan Belanda hingga era Reformasi. 

Berkembangnya Muhammadiyah di Pekajangan bermula dari dampak Ordonansi 

Guru yang diterapkan Pemerintah Hindia Belanda. Pengajian Ambudi Agama yang 

dipelopori K.H. Abdurrahman terancam aktivitasnya. Oleh karena itu, K.H. 

Abdurrahman menemui K.H. Ahmad Dahlan untuk mencari jalan keluar dari 

persoalan tersebut. K.H. Ahmad Dahlan kemudian memberi saran untuk 

mendirikan Muhammadiyah Cabang Pekajangan. Secara resmi Muhammadiyah 

Cabang Pekajangan berdiri pada 1922. Memasuki usia ke-90 pada 2012 PCM 

Pekajangan telah melewati pasang surut perjalanannya dan menjadi salah satu 

percontohan perkembangan Muhammadiyah. Selain itu, berkembangnya 

Muhammadiyah Pekajangan juga menjadi cikal bakal berdirinya PDM Kabupaten 

Pekalongan. Melalui pembahasan dalam buku ini mampu memberikan gambaran 

mengenai proses perkembangan Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan. 

Meskipun memiliki kesamaan membahas mengenai Muhammadiyah di Kabupaten 

Pekalongan, lingkup spasial Mu’arif hanya mencakup Pekajangan saja sedangkan 

peneliti meliputi Kabupaten Pekalongan secara umum. 

Keempat, skripsi “Upaya Muhammadiyah Dalam Meningkatkan 

Pendidikan Islam Bagi Masyarakat Bojong Kabupaten Pekalongan (Tahun 

2014/2015)” karya Fatkhu Rohman, mahasiswa Program Studi (Prodi) Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) pada 2014. 
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Fokus kajian dalam skripsi ini adalah usaha dan proses yang dilakukan PCM 

Bojong dalam bidang pendidikan mulai dari bentuk formal maupun informal di 

Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. PCM Bojong berupaya menerapkan 

nilai-nilai ajaran Islam dalam bidang pendidikan sehingga berdampak terhadap 

masyarakat. Kaitan dengan penelitian ini adalah adanya persamaan mengenai 

kajian gerakan Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan. Perbedaannya adalah 

skripsi ini lebih menitikberatkan mengenai bidang pendidikan di PCM Bojong, 

sedangkan fokus penelitian ini adalah perkembangan PDM Kabupaten Pekalongan 

pada 2005-2021. 

Kelima, tesis “Jaringan Islam Tradisional di Pekalongan: Respon Jaringan 

Terhadap Perubahan Sosial” karya Agung Waskitoadi, mahasiswa Magister Studi 

Pembangunan Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW), Salatiga pada 2017. 

Kajian utamanya yaitu peran kelompok Islam tradisional terutama kaum Nahdliyin 

di Kota Pekalongan dan kiprah Habib Luthfi sebagai tokoh agama. NU16 

berkembang di Kota Pekalongan pada 1930 pasca diadakan Muktamar ke-5. Peran 

NU dalam dinamika gerakan sosial keagamaan tradisional di Kota Pekalongan 

terlihat dalam berbagai bidang yang meliputi bidang agama, bidang ekonomi, dan 

bidang politik. Pada bidang keagamaan perkembangan terlihat dengan adanya 

jaringan majelis taklim, jaringan pesantren, dan jaringan tarekat. Hubungan antara 

pengusaha batik dan pesantren memengaruhi dinamika NU di Kota Pekalongan 

dalam bidang ekonomi. Dalam bidang politik terjadi dinamika yang menunjukkan 

 
16 NU merupakan organisasi Islam di Indonesia dengan paham Ahlussunah wal Jamaah 

yang berdiri pada 31 Januari 1926. Lihat “NU - Nahdlatul Ulama”, https://www.pubinfo.id/instansi-

491-nu--nahdlatul-ulama.html. Diakses pada 13 Maret 2022. 
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gejala faksionalisme. Adanya proses dinamika gerakan sosial keagamaan 

tradisional di Kota Pekalongan juga dipengaruhi oleh Habib Luthfi. Sebagai ketua 

Jam’iyyah Ahlith Thariqah al-Mu’tabarah an-Nahdliyah (JATMAN)17, Habib 

Luthfi merupakan figur yang dihormati dan memiliki pengaruh terhadap 

perkembangan gerakan sosial keagamaan tradisional. Kaitan dengan penelitian ini 

adalah adanya pembahasan tentang perkembangan gerakan sosial keagamaan di 

Daerah Pekalongan yang dipengaruhi oleh para pengusaha batik dan tindakan 

kolektif sehingga membentuk ikatan jaringan sosial. Perbedaannya adalah tesis 

karya Agung lebih menitikberatkan pada gerakan sosial keagamaan tradisional di 

Kota Pekalongan sedangkan penelitian ini memfokuskan terhadap perkembangan 

gerakan sosial keagamaan modern di Kabupaten Pekalongan. 

Beberapa literatur yang telah dipaparkan menegaskan posisi karya ini 

sebagai penelitian lanjutan. Dari lima karya yang peneliti tinjau secara keseluruhan 

tidak terlepas dari kajian gerakan sosial keagamaan. Sebagian besar karya-karya 

yang dipaparkan cenderung membahas mengenai Muhammadiyah Pekajangan. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa Muhammadiyah Pekajangan memiliki pengaruh 

besar di Kabupaten Pekalongan. Karya-karya yang dipaparkan juga lebih 

membahas mengenai Muhammadiyah Pekajangan di level cabang. Sementara itu 

peneliti lebih memfokuskan mengenai pengaruh Muhammadiyah Pekajangan di 

tingkat daerah dengan rentang 2005-2021. Dengan adanya perbandingan sumber 

 
17 JATMAN merupakan badan otonom yang menaungi tarekat-tarekat NU yang dipelopori 

K.H. Baidlowi dan diresmikan pada 1979. Lihat “Sejarah JATMAN”, https://jatman.or.id/sejarah-

jatman/. Diakses pada 28 Februari 2022 . 
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ini dapat dijadikan bukti keautentikan karya peneliti untuk menghindari adanya 

persamaan dengan karya lain maupun plagiarism. 

     

E. Landasan Teori 

Penelitian ini dapat dikategorikan dalam sejarah sosial karena 

pembahasannya mencakup peran organisasi dan gerakan keagamaan dalam 

masyarakat. Sejarah sosial merupakan kajian untuk mengungkapkan peristiwa 

masa lampau dengan menggunakan pendekatan sosiologis.18 Dengan bantuan 

pendekatan sosiologis mampu mengungkapkan proses-proses sosial yang berkaitan 

dengan pergerakan sosial dan perubahan sosial sehingga berdampak terhadap 

kehidupan masyarakat. Sosiologi merupakan kajian mengenai masyarakat yang 

mempunyai hubungan antar individu, kelompok, lembaga-lembaga sosial, dan 

keadaan lingkungannya.19 Menurut Soerjono Soekanto sosiologi yaitu ilmu tentang 

masyarakat secara umum sebagai sentra utama dan mempunyai sasaran 

memperoleh pola-pola umum kehidupan masyarakat. Pendapat Roucek dan Warren 

menyatakan sosiologi merupakan bidang ilmu yang mengkaji relasi individu pada 

suatu golongan. William F. Ogburn dan Mayer F. Nimkoff menekankan sosiologi 

sebagai kajian ilmiah mengenai interaksi sosial yang kemudian menjadi organisasi 

sosial.20 Melalui pendekatan sosiologis dapat membantu mengungkap proses-

proses sosial yang berkaitan dalam memahami sebab akibat pergerakan sosial dan 

 
18 Moh. Sohadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif) (Yogyakarta: 

Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 10. 
19 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 20. 
20 Elly M Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 

Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 2-3. 
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perubahan sosial.21 Kajian peneliti memfokuskan proses historis perkembangan 

Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan pada 2005-2021 melalui sudut pandang 

ilmu sosiologi. Dalam hal ini pendekatan sosiologis digunakan untuk mengungkap 

interaksi yang dibangun Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan dengan 

lingkungan di sekitarnya. 

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis perkembangan Muhammadiyah 

di Kabupaten Pekalongan pada 2005-2021 digunakan konsep gerakan sosial yang 

menekankan tindakan kolektif dalam suatu kelompok untuk menciptakan atau 

menolak perubahan sosial. Teori yang digunakan yaitu Mobilisasi Sumber Daya 

atau Resource Mobilization Theory (RMT) menurut Waterman. Dalam Pichardo 

yang dikutip Oman Sukmana, RMT menurut Waterman yaitu sebuah teori untuk 

mengkaji rasionalitas dari perilaku gerakan sosial. Penekanan RMT adalah 

keberhasilan suatu gerakan dipengaruhi oleh proses-proses sosial. Model analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Political-interactive model (The 

Political process models) dari Tilly, Gamson, Oberschall, dan McAdam serta The 

Organizational-entrepreneurial model (The Professional organizer models) 

menurut McCarthy dan Zald. The Political process models menyatakan 

keberhasilan suatu gerakan sosial dipengaruhi oleh hubungan yang dibangun 

bersama negara dan unsur politik. Sementara itu The Professional organizer models 

memandang bahwa keberhasilan suatu gerakan sosial dipengaruhi oleh dinamika 

organisasional, kepemimpinan, dan pengelolaan sumber daya.22 Dengan 

 
21 Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, hlm. 13. 
22 Oman Sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 2016), 

hlm. 172-175. 
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penggunaan konsep gerakan sosial, RMT, serta model analisis The Political process 

models dan The Professional organizer models dapat diuraikan proses 

perkembangan Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan pada 2005-2021. 

 

F. Metode Penelitian 

Kajian mengenai perkembangan Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan 

2005-2021 dapat dikategorikan ke dalam penelitian lapangan. Selain itu digunakan 

sumber pustaka untuk menunjang kajian penelitian. Oleh karena itu, kajian ini dapat 

digolongkan sebagai penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini digunakan metode 

sejarah dengan penjabaran deskriptif-analitis. Melalui tahapan metode sejarah dapat 

mengungkap peristiwa secara kronologis melalui prosedur penelitian sejarah. 

Adapun tahapan dengan metode sejarah meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi, 

dan historiografi. 

1. Heuristik 

Tahap awal dalam proses penelitian sejarah adalah heuristik atau 

pengumpulan sumber. Sumber sejarah dapat dikategorikan dalam sumber 

primer dan sumber sekunder. Apabila berasal dari pelaku atau saksi sejarah 

maka merupakan sumber primer. Berbeda dengan sumber sekunder yang 

bukan berasal dari pelaku sejarah.23 Dengan tahap heuristik dapat diperoleh 

informasi untuk kajian penelitian. 

Sumber primer yang peneliti dapatkan berupa sumber tertulis dan 

tidak tertulis. Pada sumber tertulis peneliti memperoleh salinan dokumen 

 
23 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 75. 
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penetapan anggota PDM Kabupaten Pekalongan periode 2005-2010, 2010-

2015, 2015-2020, dan perpanjangan 2015-2020. Untuk sumber primer tidak 

tertulis peneliti mendapatkan dokumentasi surat ketetapan hoofbestuur 

(Pengurus besar) Muhammadiyah Yogyakarta nomor 13 tentang pendirian 

Muhammadiyah Cabang Pekajangan, dokumentasi Surat Keputusan (SK) 

Pimpinan Pusat (PP)24 Muhammadiyah nomor 030/PD/68-71, dokumentasi 

monumen peresmian Gedung Dakwah Muhammadiyah (GDM) Kabupaten 

Pekalongan 2009, dokumentasi salinan SK PP Muhammadiyah nomor 

162/KEP/I.0/B/2012 tentang permohonan surat pendirian PDM Kabupaten 

Pekalongan, dan melakukan wawancara bebas terpimpin kepada para tokoh 

Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan. Adapun sumber sekunder yang 

peneliti dapatkan berupa buku, artikel, jurnal, tugas akhir, dan artikel online. 

Tahapan heuristik baik sumber primer maupun sumber sekunder diperoleh 

dari Kantor Sekretariat PDM Kabupaten Pekalongan, Kantor Sekretariat 

PCM Pekajangan, Kantor Sekretariat PCM Kesesi, informasi dari para 

tokoh Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan, Perpustakaan PP 

Muhammadiyah, Perpustakaan Suara Muhammadiyah, Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan 

Universitas Gadjah Mada (UGM), Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Pekalongan, dan internet. Peneliti juga melakukan observasi dengan 

 
24 PP merupakan struktur tertinggi dalam Persyarikatan Muhammadiyah. Lihat Miswanto, 

Seri Studi Islam, hlm. 89. 
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melakukan pengamatan langsung di Kompleks Muhammadiyah Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Verifikasi 

Setelah berbagai sumber didapatkan, langkah selanjutnya yaitu 

verifikasi atau kritik sumber. Sumber primer dan sumber sekunder yang 

peneliti dapatkan diseleksi dengan metode ini. Tahap verifikasi dibagi 

menjadi dua macam yaitu kritik ekstern dan kritik intern.25 Dalam kritik 

ekstern yang ditekankan adalah autentisitas atau keaslian sumber sedangkan 

dalam kritik intern berfokus pada kredibilitas atau keaslian sumber 

informasi. Pada bagian verifikasi ini proses membandingkan antara satu 

karya dengan karya lain penting dilakukan untuk mendapatkan sumber yang 

akurat. 

Kritik sumber yang peneliti lakukan di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Pada sumber lisan yang peneliti dapatkan merupakan informasi 

dari pelaku dan saksi sejarah. Para narasumber yang peneliti 

wawancarai terutama adalah anggota PDM Kabupaten 

Pekalongan dan masyarakat penerima manfaat dari program-

program yang diadakan Muhammadiyah Daerah Kabupaten 

Pekalongan. Pernyataan narasumber kemudian dibandingkan 

dengan sumber lainnya. Perbandingan dilakukan salah satunya 

adalah pernyataan Supardi Thoyib selaku tokoh yang terlibat 

 
25 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 77. 
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langsung dalam pendirian PDM Kabupaten Pekalongan. Ia 

menyatakan bahwa ketua pertama PDM Kabupaten Pekalongan 

adalah Shalahuddin Bakri. Pernyataan Supardi dapat 

dipertanggungjawabkan karena didukung adanya lampiran SK 

nomor 030/PD/68-71 tentang susunan anggota PDM Kabupaten 

Pekalongan masa jabatan 1968-1971 yang terdapat nama 

Shalahuddin Bakri.26 

b. Sumber online yang peneliti gunakan berasal dari situs web yang 

autentisitas dan kredibilitasnya dapat dipertanggungjawabkan 

seperti dari suaramuhammadiyah.id, pekalonganmu.com, dan 

lazismupekalongan.or.id. 

c. Dokumentasi monumen peresmian GDM Kabupaten Pekalongan 

pada 2009. Monumen tersebut terbukti keasliannya karena 

didukung dengan adanya dokumentasi kehadiran M. Din 

Syamsuddin selaku Ketua Umum (Ketum) PP Muhammadiyah 

periode 2005-2010 dan 2010-2015 yang meresmikan GDM 

Kabupaten Pekalongan. Dalam monumen tersebut memuat 

informasi mengenai peresmian GDM Kabupaten Pekalongan 

pada Rabu, 21 Oktober 2009 M oleh M. Din Syamsuddin. Selain 

itu, tercantum juga para penasihat dan susunan struktur 

 
26 Lihat lampiran no. 13. 
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kepengurusan PDM Kabupaten Pekalongan periode 2005-

2010.27 

d. Dokumentasi salinan SK PP Muhammadiyah nomor 

162/KEP/I.0/B/2012 tentang permohonan surat pendirian PDM 

Kabupaten Pekalongan. Sosio-historis surat tersebut yaitu 

Yogyakarta, 04 Juni 2012 M dan menggunakan bahasa Indonesia 

yang tepat. Surat ini terdiri dari 1 halaman, lambang 

Muhammadiyah, dan tanda tangan ketua serta sekretaris umum 

PP Muhammadiyah. Informasi yang termuat berupa SK PP 

Muhammadiyah nomor 162/KEP/I.0/B/2012 berdasarkan surat 

PDM Kabupaten Pekalongan nomor 165/III.0/B/2012 perihal 

permohonan pengesahan yang dinyatakan hilang. Surat tersebut 

ditetapkan di Yogyakarta pada 4 Juni 2012 yang ditandatangani 

Haedar Nashir selaku ketua dan Agung Danarto selaku sekretaris 

umum PP Muhammadiyah.28  

e. Buku 1 Abad Muhammadiyah: Gagasan Pembaruan Sosial 

Keagamaan yang disusun Majelis Pendidikan Tinggi Penelitian 

dan Pengembangan (Diktilitbang) bersama Lembaga Pustaka dan 

Informasi (LPI) PP Muhammadiyah pada 2010 untuk 

dibandingkan dengan Sejarah dan Perkembangan 

Muhammadiyah Pekajangan 1922-2012 karya Mu’arif. Pada 

 
27 Lihat lampiran no. 15. 
28 Lihat lampiran no. 17. 
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buku 1 Abad Muhammadiyah: Gagasan Pembaruan Sosial 

menyatakan berdirinya Muhammadiyah Cabang Pekajangan 

yaitu pada 26 November 1922 sedangkan dalam Sejarah dan 

Perkembangan Muhammadiyah Pekajangan 1922-2012 

diresmikan pada 15 November 1922. Pernyataan dalam buku 

Mu’arif lebih akurat karena didukung dengan bukti dokumen 

pembentukan Muhammadiyah Cabang Pekajangan yang 

diresmikan oleh K.H. Ahmad Dahlan dan tertulis pada 15 

November 1922. 

3. Interpretasi 

Langkah ketiga yaitu interpretasi atau penafsiran dengan melakukan 

analisis dan sintesis. Interpretasi mengutamakan objektivitas untuk 

menghindari pernyataan subjektif.29 Analisis dilakukan dengan cara 

menguraikan pokok permasalahan untuk memperoleh fakta yang 

kebenarannya sudah terbukti. Untuk bagian sintesis proses yang dilakukan 

adalah menyatukan data-data agar menjadi utuh. Pada tahap ini dibutuhkan 

kecermatan untuk mendapatkan hasil yang optimal. 

Tahapan penafsiran ditempuh dengan mengumpulkan berbagai 

sumber informasi yang sifatnya autentik dan kredibel. Proses selanjutnya 

adalah mengidentifikasi persoalan dengan menggunakan landasan teori. 

Konsep gerakan sosial digunakan untuk menganalisis Muhammadiyah di 

 
29 Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah 

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), hlm. 50. 
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Kabupaten Pekalongan yang melakukan perubahan sosial. Penggunaan 

RMT menurut Waterman adalah untuk mengkaji perilaku Muhammadiyah 

di Kabupaten Pekalongan sehingga pada 2005-2021 bisa berkembang 

secara signifikan. Model analisa The Political process models menurut 

Tilly, Gamson, Oberschall, dan McAdam serta The Professional organizer 

models dari McCarthy dan Zald digunakan untuk menguraikan faktor-faktor 

keberhasilan perkembangan Muhammadiyah di Kabupaten Pekalongan 

2005-2021. Dengan mengikuti kaidah-kaidah dalam penelitian sejarah, 

proses interpretasi diharapkan lebih eksplisit. 

4. Historiografi 

Tahap terakhir adalah historiografi yaitu penulisan sejarah yang 

mengutamakan aspek kronologi. Menurut Abdullah dan Sorjomihardjo 

penekanan dalam historiografi adalah usaha serta pemahaman terjadinya 

peristiwa pada aspek historis.30 Dalam penulisan sejarah ini penggunaan 

bahasa Indonesia yang baku ditekankan agar tulisan lebih sistematis. 

Peneliti berusaha untuk menguraikan fokus kajian dengan menggali 

peristiwa dari sisi historisnya. Dengan tahapan historiografi ini diharapkan 

pembahasan mengenai perkembangan Muhammadiyah di Kabupaten 

Pekalongan pada 2005-2021 dapat dipaparkan secara rinci dan mudah 

dimengerti. Selain itu, penelitian ini juga berusaha mendeskripsikan dengan 

berpedoman pada prosedur penelitian sejarah. 

 

 
30 Ibid., hlm. 53. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab agar mudah 

dipahami dan lebih sistematis. Pada bab I merupakan pendahuluan sebagai dasar 

atau pijakan pemikiran untuk bab-bab selanjutnya yang memuat latar belakang 

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Untuk bab 

II sampai bab IV merupakan penjabaran dari tiap rumusan masalah. Persoalan yang 

menjadi kajian penelitian ini diuraikan secara prosesual berdasarkan aspek 

kronologis. Berdasarkan proses penelitian, tujuannya adalah menjawab tiap 

persoalan dan mendeskripsikan hasilnya. 

Bab II membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian dan gerakan 

sosial keagamaan yang berkembang di Kabupaten Pekalongan. Dalam bab tersebut 

memuat deskripsi mulai dari keadaan geografis dan kebudayaan masyarakat 

Kabupaten Pekalongan, perkembangan organisasi-organisasi keagamaan di 

Kabupaten Pekalongan, dan sejarah masuknya Muhammadiyah di Kabupaten 

Pekalongan. Pada bab III pembahasan yang dikaji yaitu relokasi sebagai upaya 

pengembangan Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan yang meliputi pola 

kepemimpinan, pengelolaan sumber daya, dan berbagai aktivitasnya. Pembahasan 

pada bab IV yaitu terkait tindakan kolektif Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan 

dan pengaruhnya di masyarakat. Bagian terakhir yaitu bab V berisi jawaban dari 

rumusan masalah dalam kesimpulan dan penutup berupa saran yang membangun 

mengenai penelitian ini. 
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menunjukkan peningkatan namun masih perlu perbaikan kualitas. Meskipun 

demikian, perkembangan yang terjadi bisa dikatakan cukup berhasil dengan bukti 

adanya upaya perbaikan organisasi, pendirian perguruan tinggi, pendirian kantor 

sekretariat, mengkoordinasi level cabang, dan pendirian tempat ibadah. Tindakan 

kolektif melalui sinergi dan merger AUM menjadikan Muhammadiyah Kabupaten 

Pekalongan lebih berkembang. Hingga 2021 Muhammadiyah Kabupaten 

Pekalongan terus berupaya mengadakan berbagai program yang bermanfaat baik 

untuk warga Muhammadiyah maupun non-Muhammadiyah. 

   

B. Saran 

Dari hasil analisis dan identifikasi dalam penelitian ini, terdapat saran 

kepada beberapa pihak yaitu: 

1. Kepada para pengurus Muhammadiyah Kabupaten Pekalongan baik 

yang berada di tingkat PDM, PCM, dan PRM agar sekiranya bisa 

menjaga dan merawat arsip yang ada agar kejadian seperti kehilangan 

tidak terulang kembali. 

2. Pihak PDM Kabupaten Pekalongan perlu melakukan koordinasi dengan 

PCM agar bisa meningkatkan kualitas AUM dan mengatasi PRM yang 

kurang aktif serta vakum. 

3. Pihak PDM Kabupaten Pekalongan agar sekiranya meninjau kembali 

kendala-kendala yang dialami bersama unsur pembantu pimpinan 

daerah, Ortom daerah, PCM, PRM, dan AUM agar roda organisasi bisa 

berjalan lebih optimal. 
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4. Perlu adanya evaluasi kembali terhadap program-program yang 

dijalankan unsur pembantu pimpinan dan Ortom yang masih belum 

optimal. 
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